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 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi guru dalam mendukung 
kegiatan mengingat lagu pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa serta 
hambatan pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara kepala sekolah dan guru 
kelas, observasi kegiatan anak, serta dokumentasi, kemudian dianalisis 
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Guru membiasakan 
anak menyanyikan lagu sesuai tema setiap hari, mengulang lirik secara 
bertahap, memadukan gerakan dan tepuk tangan, serta memberikan 
bimbingan dan pujian. Guru melaporkan bahwa beberapa anak yang 
awalnya memerlukan bantuan kemudian dapat menyanyikan lirik secara 
mandiri dan mengingat lagu yang pernah dipelajari. Hambatan yang 
dihadapi meliputi perbedaan kemampuan menghafal, kejenuhan, 
keterbatasan konsentrasi, dan kurang percaya diri. Pembiasaan lagu 
menyediakan latihan mengingat yang menarik bagi anak, tetapi penelitian 
belum mengukur perubahan kapasitas daya ingat secara umum dengan 
instrumen khusus. 
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PENDAHULUAN  
Masa anak usia dini merupakan periode yang sangat menentukan dalam kehidupan seseorang 

karena menjadi fondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Pada masa ini, anak mulai 
membangun kepribadian serta mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Setiap anak 
memiliki ciri khas dan kemampuan yang berbeda sehingga perkembangan yang dialami pun tidak sama. 
Perkembangan tersebut mencakup aspek fisik, kognitif, bahasa, komunikasi, sosial-emosional, dan 
kreativitas yang berlangsung sesuai dengan tahap perkembangan masing-masing individu. (Djollong 
dkk., 2023:1) 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa. Anak cenderung 
aktif, senang bermain, suka meniru, mudah tertarik pada hal-hal baru, dan memiliki imajinasi yang 
tinggi. Dalam proses pembelajaran, anak lebih mudah memahami sesuatu melalui pengalaman 
langsung, kegiatan yang menyenangkan, serta pembelajaran yang melibatkan gerakan, suara, dan 
interaksi dengan lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini harus 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangannya. 

Salah satu aspek perkembangan kognitif yang sangat fundamental pada masa ini adalah daya 
ingat (memori).  Setiap mengingat anak membutuhkan daya ingat yang kuat. Hal itu bisa diperoleh 
melalui pengalaman serta informasi yang didapat anak dari masa yang lampau. Agustin dkk. (2025:243) 
menjelaskan bahwa daya ingat merupakan salah satu kemampuan kognitif yang memiliki peran penting 
dalam perkembangan anak usia dini. Kemampuan ini memungkinkan anak untuk menerima, 
menyimpan, dan mengingat kembali berbagai informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran. 
Pada usia 5–6 tahun, kemampuan memori anak berkembang dengan cukup pesat, yang ditandai dengan 
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meningkatnya kemampuan anak dalam mengingat berbagai informasi, baik yang disampaikan secara 
lisan maupun melalui pengalaman yang dialaminya. 

Pada hakikatnya, daya ingat memiliki hubungan yang erat dengan pengalaman yang diperoleh 
anak melalui apa yang dilihat, didengar, dan dialami dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
kemampuan daya ingat perlu dilatih sejak usia dini melalui berbagai kegiatan yang menyenangkan dan 
sesuai dengan karakteristik anak. 

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat digunakan adalah pembiasaan menghafal lagu. Melalui 
kegiatan menghafal lagu yang dilakukan secara berulang, anak dapat lebih mudah menerima, 
menyimpan, dan mengingat kembali informasi yang diperoleh, sehingga kemampuan daya ingatnya 
dapat berkembang secara optimal. 

Menurut Tyasrinestu (2019:33) Lagu merupakan karya musik yang umumnya berdurasi pendek 
dan dipadukan dengan lirik yang mengandung nilai estetika atau makna tertentu. Pendapat tersebut di 
perkuat oleh Agustin dkk (2025:243) yang menyatakan bahwa metode bernyanyi merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang berpotensi mengembangkan daya ingat anak usia dini. Melalui pengulangan 
lirik lagu secara terus-menerus, anak dapat lebih mudah menerima, menyimpan, dan mengingat kembali 
informasi yang dipelajari. Selain memperkuat memori, kegiatan bernyanyi juga menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan memunculkan perasaan positif yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar anak. 

Berdasarkan pengamatan awal di TK Tunas Bangsa, sebagian anak tampak masih kesulitan 
mengingat kembali materi yang pernah disampaikan guru. Kondisi itu terlihat ketika anak memerlukan 
pengulangan untuk menyebutkan informasi atau mengikuti kegiatan. Penelitian belum memaparkan 
kriteria maupun rekap penilaian yang cukup untuk mengelompokkan anak ke dalam kategori daya ingat 
rendah dan tinggi. 

Guru TK Tunas Bangsa telah menerapkan pembiasaan menghafal lagu secara rutin. Kegiatan 
tersebut menarik untuk dikaji karena memadukan pengulangan lirik, irama, gerakan, dan interaksi saat 
bernyanyi. Penelitian ini berfokus pada strategi pelaksanaan, respons anak, serta hambatan yang 
dihadapi guru, bukan pengukuran eksperimental perubahan memori umum. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif di TK Tunas Bangsa, Desa Karang 
Baru Timur, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Wawancara dilakukan kepada kepala 
sekolah dan guru kelas, sedangkan anak diamati selama pembiasaan menghafal lagu. Data pendukung 
berasal dari RPPH, catatan perkembangan anak, profil sekolah, dan dokumentasi kegiatan. 
Pengumpulan data meliputi observasi partisipasi pasif, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
diperiksa dengan membandingkan keterangan kepala sekolah dan guru serta hasil observasi dan 
dokumen. Analisis dilakukan melalui reduksi, penyajian naratif, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Tunas Bangsa, diperoleh data mengenai 
strategi guru dalam mengembangkan daya ingat anak usia dini melalui pembiasaan menghafal lagu. 
Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 
kepada dua narasumber, yaitu Kepala Sekolah TK Tunas Bangsa dan Guru Kelas. Wawancara 
dengan Kepala Sekolah dilaksanakan pada tanggal 02 Juni 2026, sedangkan wawancara dengan 
Guru Kelas dilaksanakan pada tanggal 03 Juni 2026. Informasi yang belum diperoleh melalui 
wawancara kemudian dilengkapi melalui hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
1.  Strategi Guru dalam Mengembangkan Daya Ingat Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan 

Menghapal Lagu  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas di 

TK Tunas Bangsa, diperoleh informasi bahwa guru menerapkan berbagai strategi dalam 
mengembangkan daya ingat anak usia dini melalui pembiasaan menghafal lagu. Strategi tersebut 
dilakukan secara rutin dan berkesinambungan sehingga kegiatan menghafal lagu menjadi bagian 
dari proses pembelajaran sehari-hari. 
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Kepala Sekolah menjelaskan bahwa sekolah mendukung pelaksanaan pembiasaan 
menghafal lagu dengan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah TK Tunas Bangsa mengungkapkan: 

 
"Sekolah berusaha menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, menyenangkan, dan 
mendukung anak untuk aktif bernyanyi. Kegiatan menghafal lagu dapat dilakukan di 
dalam kelas maupun di luar kelas agar anak tidak merasa bosan. Guru juga menciptakan 
suasana yang penuh apresiasi sehingga anak berani bernyanyi tanpa takut melakukan 
kesalahan." (Wawancara 02 Juni 2026). 

Selain menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, Kepala Sekolah juga 
menjelaskan bahwa sekolah memberikan arahan kepada guru agar menggunakan berbagai 
strategi dalam pembiasaan menghafal lagu. 

"Di sekolah kami, kegiatan menghafal lagu memang sudah menjadi pembiasaan yang 
dilakukan setiap hari. Kami mendorong guru untuk memilih lagu yang sesuai dengan 
tema pembelajaran dan mengajarkannya secara berulang-ulang agar anak lebih mudah 
mengingat. Guru juga kami arahkan untuk menggabungkan lagu dengan gerakan, 
permainan, atau media yang menarik supaya anak lebih antusias mengikuti kegiatan 
belajar." (Wawancara 02 Juni 2026). 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses 
pembelajaran di TK Tunas Bangsa. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembiasaan menghafal 
lagu dilaksanakan secara rutin setiap hari dan telah menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran. 
Pelaksanaannya dilakukan pada awal pembelajaran sebagai kegiatan pembukaan untuk 
membangun semangat belajar anak, dilanjutkan pada saat kegiatan inti sebagai selingan agar anak 
tetap fokus dan antusias mengikuti pembelajaran, serta diulang kembali pada akhir pembelajaran 
atau sebelum anak pulang sebagai bentuk penguatan terhadap lagu yang telah dipelajari. 
Pembiasaan yang dilakukan secara berulang dan berkesinambungan tersebut menunjukkan 
bahwa kegiatan menghafal lagu tidak hanya dijadikan sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 
strategi pembelajaran untuk memberikan latihan mengingat lirik kepada anak usia dini. 

Sebagaiman diungkapkan oleh guru kelas TK Tunas Bangsa: 

"Di kelas kami, kegiatan menghafal lagu sudah menjadi rutinitas yang dilakukan setiap 
hari, terutama pada kegiatan pembukaan dan penutup pembelajaran. Strategi yang kami 
gunakan adalah memilih lagu sesuai tema dan usia anak, kemudian mengulanginya 
secara konsisten setiap hari agar anak terbiasa mendengar dan mengingat liriknya. 
Kami juga memberikan contoh menyanyi dengan ekspresi, intonasi, dan gerakan 
sehingga anak lebih mudah memahami dan menghafal lagu. Pengulangan dilakukan 
secara bertahap agar daya ingat anak berkembang dengan baik." (Wawancara 03 Juni 
2026). 

Guru juga menjelaskan bahwa strategi yang digunakan tidak hanya berupa pengulangan 
lagu, tetapi juga mengombinasikan berbagai kegiatan yang menarik, sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh guru kelas: 

"Kami menggunakan beberapa strategi, seperti mengulang lagu setiap hari, 
menggunakan gerakan tubuh dan tepuk tangan. Lagu juga dinyanyikan dengan tempo 
yang sesuai dan diulang beberapa kali hingga anak benar-benar hafal. Selain itu kami 
mengajak anak bernyanyi secara berkelompok maupun individu agar mereka lebih 
percaya diri dan lebih mudah mengingat lirik lagu." (Wawancara 03 Juni 2026). 
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Di lihat dari respons anak yang sangat positif terhadap kegiatan pembiasaan menghafal 
lagu. Anak terlihat antusias mengikuti kegiatan bernyanyi bersama teman-temannya, anak juga 
terlihat lebih semangat belajar setelah bernyanyi bersama. 

Sebagaimana di jelaskan oleh guru kelas: 

"Sebagian besar anak sangat antusias mengikuti kegiatan menghafal lagu. Mereka 
terlihat senang bernyanyi bersama teman-temannya dan sering meminta lagu diulang 
kembali. Bahkan ada anak yang melanjutkan menyanyikan lagu saat waktu bermain 
atau ketika pulang sekolah. Suasana belajar menjadi lebih menyenangkan karena anak 
tidak merasa sedang dipaksa belajar. Anak-anak lebih mudah berkonsentrasi ketika 
kegiatan dilakukan sambil bernyanyi dan bergerak." (Wawancara 03 Juni 2026). 

Selain itu, guru melakukan evaluasi terhadap perkembangan daya ingat anak melalui 
kegiatan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagaiman di ungkapkan oleh 
guru kelas TK Tunas Bangsa: 

"Ya, kami melihat perkembangan yang cukup baik. Pada awalnya banyak anak yang 
hanya mampu mengingat sebagian kecil lirik lagu. Namun setelah lagu diulang setiap 
hari, mereka mulai mampu menghafal seluruh lirik bahkan tanpa bantuan guru. Selain 
mengingat lagu, kemampuan mereka dalam mengingat doa, nama teman, aturan kelas, 
maupun materi pembelajaran juga semakin baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembiasaan menghafal lagu membantu melatih kemampuan mengingat anak secara 
bertahap." (Wawancara 03 Juni 2026). 

Untuk mengetahui perkembangan tersebut, guru melakukan pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Guru mengamati kemampuan setiap anak ketika diminta 
menyanyikan lagu secara individu maupun bersama teman-temannya. Sebagaiman di ungkapkan 
oleh guru kelas TK Tunas Bangsa: 

"Kami mengamati kemampuan anak ketika diminta menyanyikan lagu secara mandiri 
ataupun bersama teman-temannya. Selain itu kami melihat apakah anak mampu 
mengingat lirik tanpa bantuan guru, mengingat gerakan lagu, serta mengingat lagu 
yang pernah dipelajari beberapa minggu sebelumnya. Dari hasil pengamatan tersebut 
kami dapat mengetahui perkembangan daya ingat masing-masing anak." (Wawancara 
o3 Juni 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi 
guru dalam mengembangkan daya ingat anak dilakukan melalui pembiasaan menghafal lagu 
setiap hari, pemilihan lagu yang sesuai dengan tema dan usia anak, penggunaan teknik 
pengulangan, pemanfaatan gerakan tubuh dan tepuk tangan, serta kegiatan bernyanyi secara 
berkelompok maupun individu. Strategi tersebut menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga anak lebih antusias mengikuti pembelajaran dan menunjukkan 
perkembangan dalam kemampuan mengingat lirik lagu, doa, aturan kelas, dan materi 
pembelajaran lainnya. 

2. Hambatan yang Dihadapi Guru dalam Mengembangkan Daya Ingat Anak Usia   Dini 
Melalui Pembiasaan Menghapal Lagu 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Kelas, pelaksanaan pembiasaan menghafal 
lagu tidak terlepas dari berbagai hambatan. 

Guru mengungkapkan bahwa setiap anak memiliki kemampuan mengingat yang berbeda 
sehingga membutuhkan pendekatan yang berbeda pula. Sebagaiman yang di jelaskan oleh guru 
kelas: 



Rahimahullah et al. (2026).   
SOCILEXIA: Journal of Social Sciences and Humanities Vol. 1 No. 3 2026 
E-ISSN : 3164-9610 
 

 
 

172 

"Hambatan yang sering kami temui adalah kemampuan mengingat setiap anak 
berbeda-beda. Ada anak yang cepat menghafal, tetapi ada juga yang membutuhkan 
waktu lebih lama. Selain itu ada anak yang mudah bosan jika lagu dinyanyikan terlalu 
sering. Beberapa anak juga masih kurang percaya diri untuk bernyanyi di depan teman-
temannya. Terkadang kondisi kelas yang ramai membuat anak kurang fokus saat 
menghafal lagu." (Wawancara 03 Juni 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa guru melakukan 
berbagai upaya untuk mengatasi hambatan yang muncul selama pelaksanaan pembiasaan 
menghafal lagu. Guru menyadari bahwa setiap anak memiliki kemampuan mengingat yang 
berbeda sehingga pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. Oleh 
karena itu, guru tidak memaksa anak untuk segera menghafal lagu, tetapi memberikan 
pendampingan secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak.  

Sebagaimana di jelaskan oleh guru kelas: 

"Kami tidak memaksa anak untuk langsung hafal. Guru memberikan pendampingan 
secara perlahan dengan mengulang lagu sedikit demi sedikit, menggunakan gerakan 
yang menarik, memberikan contoh secara langsung, dan memberikan pujian ketika 
anak menunjukkan perkembangan. Kami juga melibatkan teman sebaya agar anak yang 
masih kesulitan dapat belajar bersama temannya. Jika diperlukan, kami menyampaikan 
kepada orang tua agar lagu tersebut juga diperdengarkan kembali di rumah sehingga 
anak memperoleh pengulangan yang lebih banyak." (Wawancara 03 Juni 2026). 

Kepala Sekolah juga menyampaikan harapannya terhadap keberlanjutan program 
pembiasaan menghafal lagu. 

"Kami berharap kegiatan pembiasaan menghafal lagu dapat terus dilaksanakan secara 
konsisten karena terbukti memberikan manfaat yang besar terhadap perkembangan 
daya ingat anak. Ke depan, kami ingin guru semakin kreatif dalam memilih lagu yang 
sesuai dengan tema pembelajaran serta mengembangkan berbagai metode yang lebih 
menarik agar anak semakin antusias. Kami juga berharap kerja sama antara sekolah 
dan orang tua semakin baik sehingga pembiasaan menghafal lagu tidak hanya 
dilakukan di sekolah, tetapi juga menjadi kegiatan yang menyenangkan di rumah." 
(Wawancara 02 Juni 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, temuan penelitian menunjukkan bahwa hambatan 
yang dihadapi guru meliputi perbedaan kemampuan mengingat anak, munculnya rasa bosan 
akibat pengulangan lagu, kurangnya rasa percaya diri pada sebagian anak, serta kondisi kelas 
yang terkadang kurang kondusif. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru melakukan 
pendampingan secara individual, mengulang lagu secara bertahap, menggunakan gerakan yang 
menarik, memberikan motivasi dan pujian, melibatkan teman sebaya dalam kegiatan belajar, 
serta menjalin kerja sama dengan orang tua agar pembiasaan menghafal lagu juga dilakukan di 
rumah. 

Informasi tentang kedua wawancara telah dijelaskan pada awal bagian hasil. Uraian 
berikut berfokus pada temuan pembiasaan menghafal lagu dan hambatan guru, dengan tetap 
mempertimbangkan bahwa kemampuan anak diamati selama kegiatan pembelajaran. 

B. Pembahasan 
1. Mengembangkan Daya Ingat Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Menghafal Lagu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK Tunas Bangsa menerapkan berbagai strategi 
dalam mengembangkan daya ingat anak usia dini melalui pembiasaan menghafal lagu. Strategi 
tersebut meliputi pembiasaan menghafal lagu setiap hari, pemilihan lagu yang sesuai dengan tema 
pembelajaran dan usia anak, penggunaan teknik pengulangan (repetition), penggabungan lagu 
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dengan gerakan tubuh dan tepuk tangan, kegiatan bernyanyi secara berkelompok maupun individu, 
serta pemberian pendampingan kepada anak yang mengalami kesulitan menghafal lagu. Selain itu, 
guru juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga anak merasa nyaman dan 
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Yusanti dan Kistian (2020) yang menyatakan 
bahwa strategi merupakan serangkaian rencana, tindakan, dan cara yang digunakan untuk mengelola 
berbagai sumber daya secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, guru tidak hanya mengajarkan lagu kepada anak, tetapi juga merancang berbagai 
kegiatan yang menarik agar tujuan pembelajaran, yaitu mengembangkan daya ingat anak, dapat 
tercapai secara optimal. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Mulyasa (dalam Deluma dkk., 2023) yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini dilakukan melalui kegiatan 
bermain, bernyanyi, dan aktivitas yang menyenangkan sesuai dengan karakteristik perkembangan 
anak. Berdasarkan hasil observasi, guru di TK Tunas Bangsa melaksanakan kegiatan menghafal lagu 
tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas dengan suasana yang menyenangkan sehingga 
anak lebih aktif mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi yang 
diterapkan guru telah sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang menekankan 
pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Strategi pembiasaan menghafal lagu yang diterapkan guru juga sesuai dengan teori Parapat 
(2020) yang menyatakan bahwa pembiasaan merupakan proses pendidikan yang dilakukan secara 
berulang, konsisten, dan berkesinambungan sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, guru membiasakan anak menyanyikan lagu setiap hari pada kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti, maupun penutup pembelajaran. Pengulangan yang dilakukan secara terus-
menerus membantu anak semakin mudah mengingat lirik lagu serta menjadikan kegiatan bernyanyi 
sebagai bagian dari rutinitas belajar. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru menggunakan teknik pengulangan 
(repetition) sebagai strategi utama dalam membantu anak mengingat lagu. Lagu yang telah dipelajari 
diulang kembali sebelum guru memperkenalkan lagu baru. Pengulangan tersebut memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengenali lirik dan irama lagu sehingga lebih mudah mengingat 
materi yang telah dipelajari (Novitasari & Fauziddin, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Agustin et al. (2025) yang menemukan bahwa metode bernyanyi berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan daya ingat anak usia 5–6 tahun. Penggunaan irama dan pengulangan lagu membantu 
anak mengingat kembali materi yang diberikan.  

Dukungan terhadap temuan tersebut juga ditunjukkan oleh Sholikhah et al. (2025) melalui 
penelitian tentang penggunaan metode solmisasi pada lagu “Burung Kakak Tua” dengan media 
angklung. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan memori anak usia 5–6 
tahun setelah penerapan metode tersebut. Temuan ini memperkuat pentingnya kegiatan musikal 
yang memberi anak kesempatan mendengar, mengikuti, dan mengingat kembali nada maupun urutan 
lagu. Dengan demikian, pengulangan lagu secara teratur dapat menjadi salah satu strategi 
pembelajaran untuk mendukung kemampuan menghafal lagu pada anak usia dini. 

Selain pengulangan, guru juga mengombinasikan lagu dengan gerakan tubuh, tepuk tangan, dan 
ekspresi ketika bernyanyi. Penggunaan gerakan tersebut membuat anak tidak hanya mendengar lagu, 
tetapi juga melakukan aktivitas fisik yang mendukung proses mengingat. Temuan ini sesuai dengan 
pendapat Fajrie dkk. (2023)  yang menjelaskan bahwa lagu sebagai media pembelajaran mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga anak lebih mudah berkonsentrasi, 
memahami, dan mengingat materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru juga memilih lagu yang sesuai dengan tema pembelajaran 
serta usia anak. Lagu-lagu yang digunakan memiliki lirik sederhana sehingga mudah dipahami dan 
dihafalkan oleh anak. Strategi tersebut menunjukkan bahwa guru telah menyesuaikan pembelajaran 
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Hal ini sesuai dengan pendapat Parapat (2020) 
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yang menyatakan bahwa pembelajaran pada anak usia dini harus dirancang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak melalui kegiatan yang aktif, menarik, dan bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi, guru tidak memilih lagu secara acak, melainkan 
mempertimbangkan kesesuaiannya dengan materi yang sedang dipelajari sehingga anak lebih 
mudah memahami sekaligus mengingat informasi yang disampaikan. 

Pada tema Alat Komunikasi, guru menggunakan lagu berjudul Alat Komunikasi. Lagu tersesbut 
berisi pengenalan berbagai jenis alat komunikasi, seperti televisi, radio, telepon genggam, majalah, 
surat, dan koran, serta menjelaskan fungsi dari masing-masing alat komunikasi dengan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami oleh anak. Penyampaian materi melalui lagu membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik karena anak belajar sambil bernyanyi, bergerak, dan 
mengulang lirik lagu bersama teman-temannya. 

Berdasarkan hasil observasi, guru mengajak anak menyanyikan lagu tersebut secara bersama-
sama pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebelum memperkenalkan lagu baru, guru 
terlebih dahulu mengulang lagu yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru 
memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan intonasi, ekspresi, dan gerakan yang sesuai, 
kemudian anak mengikuti secara bersama-sama. Pengulangan dilakukan beberapa kali hingga 
sebagian besar anak mampu menyanyikan lagu tanpa banyak bantuan dari guru. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan lagu yang sesuai dengan tema 
pembelajaran membantu anak lebih mudah mengingat materi. Anak tidak hanya mampu menghafal 
lirik lagu, tetapi juga dapat menyebutkan kembali nama-nama alat komunikasi serta menjelaskan 
fungsi sederhananya ketika guru memberikan pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan 
menghafal lagu tidak hanya melatih kemampuan mengingat, tetapi juga membantu anak memahami 
materi pembelajaran yang disampaikan. 

Selama observasi, anak tampak antusias mengulang lirik, mengikuti gerakan yang dicontohkan 
guru, dan pada beberapa kesempatan mampu menyanyikan kembali lagu secara mandiri. Temuan 
ini memperlihatkan keterlibatan anak dalam latihan mengingat lagu, namun belum memastikan 
perubahan kemampuan memori umum. 

Pemilihan lagu sesuai tema memberi kesempatan kepada anak untuk mengingat lirik dan 
menghubungkannya dengan materi pembelajaran. Pengulangan yang dilaporkan guru membantu 
anak menguasai lagu secara bertahap. Hubungan kausal pembiasaan lagu dengan kapasitas daya 
ingat umum belum diuji dalam penelitian kualitatif ini. 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa guru melaksanakan kegiatan bernyanyi secara 
berkelompok maupun individu. Kegiatan bernyanyi bersama memberikan kesempatan kepada anak 
untuk saling membantu mengingat lirik lagu, sedangkan bernyanyi secara individu digunakan guru 
untuk mengetahui perkembangan kemampuan mengingat masing-masing anak. Strategi tersebut 
juga membantu meningkatkan rasa percaya diri anak ketika tampil di depan teman-temannya. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Terlena dkk, (2022) yang menjelaskan bahwa kegiatan 
bernyanyi secara bertahap dan berkelompok, disertai pengulangan, dapat mendukung perkembangan 
kepercayaan diri anak usia dini.  

Selain menerapkan berbagai strategi pembelajaran, guru juga melakukan evaluasi melalui 
observasi selama kegiatan berlangsung. Guru mengamati kemampuan anak dalam mengingat lirik 
lagu, gerakan lagu, serta kemampuan anak mengingat kembali lagu yang telah dipelajari beberapa 
minggu sebelumnya. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, guru dapat mengetahui perkembangan 
daya ingat setiap anak dan memberikan pendampingan kepada anak yang masih mengalami 
kesulitan. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian 
dari proses pembelajaran. 

Menurut wawancara guru, beberapa anak yang semula hanya mengingat sebagian lirik 
kemudian mampu menyanyikannya tanpa bantuan. Guru juga melaporkan adanya kemajuan dalam 
mengingat doa, aturan kelas, nama teman, dan materi tertentu. Keterangan tersebut merupakan 
pengamatan guru, bukan hasil tes perubahan kapasitas memori umum. Penelitian Agustin et al. 
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(2025) dan Kamtini dan Sitompul (2020) menjadi pembanding, tetapi tidak menggantikan data 
pengukuran pada anak TK Tunas Bangsa. 

Berdasarkan uraian lapangan, pembiasaan lagu, pengulangan, gerakan tubuh, dan bimbingan 
individual merupakan strategi yang dapat digunakan untuk melatih kegiatan mengingat pada anak. 
Pengamatan dan wawancara memperlihatkan kemajuan penguasaan lirik menurut guru serta 
antusiasme anak, tanpa dasar untuk menyimpulkan peningkatan daya ingat umum secara terukur. 

2. Hambatan yang Dihadapi Guru dalam Mengembangkan Daya Ingat Anak Usia Dini Melalui 
Pembiasaan Menghafal Lagu 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembiasaan menghafal lagu di TK Tunas Bangsa 
tidak terlepas dari berbagai hambatan yang dihadapi guru. Hambatan tersebut meliputi perbedaan 
kemampuan mengingat setiap anak, munculnya rasa bosan akibat pengulangan lagu yang dilakukan 
secara terus-menerus, kurangnya rasa percaya diri sebagian anak untuk bernyanyi di depan teman-
temannya, serta kondisi kelas yang terkadang kurang kondusif sehingga memengaruhi konsentrasi 
anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, guru berupaya mengatasi 
hambatan tersebut melalui berbagai strategi, seperti memberikan pendampingan secara individual, 
mengulang lagu secara bertahap, menggunakan gerakan yang menarik, memberikan pujian dan 
motivasi, melibatkan teman sebaya, serta bekerja sama dengan orang tua agar pembiasaan menghafal 
lagu juga dilakukan di rumah. 

Temuan penelitian mengenai adanya perbedaan kemampuan mengingat setiap anak sejalan 
dengan pendapat Fauzia (2022) yang menyatakan bahwa daya ingat merupakan bagian dari 
perkembangan kognitif yang berkembang secara bertahap pada setiap anak. Perkembangan tersebut 
dipengaruhi oleh karakteristik dan kemampuan masing-masing individu sehingga tidak semua anak 
memiliki kemampuan mengingat yang sama. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat anak yang 
mampu menghafal lagu dengan cepat, sedangkan anak lainnya memerlukan pengulangan dan 
pendampingan yang lebih intensif. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran 
dengan kemampuan masing-masing anak. 

Hambatan berupa munculnya rasa bosan ketika lagu diulang berkali-kali juga berkaitan dengan 
karakteristik anak usia dini yang mudah kehilangan perhatian apabila kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara monoton. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (dalam Deluma dkk., 2023) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran anak usia dini harus berlangsung dalam suasana yang 
menyenangkan melalui kegiatan bermain, bernyanyi, dan aktivitas yang bervariasi. Berdasarkan 
hasil penelitian, guru mengatasi kebosanan tersebut dengan memadukan lagu bersama gerakan 
tubuh, tepuk tangan, permainan, serta mengganti tempat belajar sehingga anak tetap tertarik 
mengikuti kegiatan menghafal lagu. 

Kurangnya rasa percaya diri sebagian anak untuk bernyanyi di depan teman-temannya juga 
menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan pembiasaan menghafal lagu. Anak usia dini 
memiliki tingkat perkembangan sosial-emosional yang berbeda sehingga tidak semua anak berani 
tampil di depan orang lain. Untuk mengatasi hal tersebut, guru memberikan motivasi, pujian, serta 
kesempatan kepada anak untuk bernyanyi secara berkelompok terlebih dahulu sebelum bernyanyi 
secara individu. Pendekatan tersebut membuat anak merasa lebih nyaman dan secara bertahap 
mampu menunjukkan keberanian untuk tampil di depan kelas. 

Selain itu, kondisi kelas yang terkadang kurang kondusif juga memengaruhi keberhasilan 
kegiatan menghafal lagu. Beberapa anak sulit berkonsentrasi ketika suasana kelas ramai sehingga 
proses mengingat lirik lagu menjadi kurang optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mulyani 
dkk. (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi perkembangan daya ingat anak. Lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan 
menyenangkan akan membantu anak memusatkan perhatian sehingga proses menerima dan 
mengingat informasi dapat berlangsung dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru melakukan berbagai upaya untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. Guru tidak memaksa anak untuk segera menghafal lagu, tetapi memberikan 
pendampingan secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Lagu diulang 
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sedikit demi sedikit, dipadukan dengan gerakan yang menarik, disertai pemberian contoh secara 
langsung, serta diberikan pujian ketika anak menunjukkan perkembangan. Guru juga melibatkan 
teman sebaya agar anak dapat belajar bersama dan saling membantu dalam menghafal lagu. Selain 
itu, guru menjalin kerja sama dengan orang tua agar lagu yang dipelajari di sekolah dapat 
diperdengarkan kembali di rumah sehingga anak memperoleh pengulangan yang lebih banyak. 

Upaya yang dilakukan guru tersebut sesuai dengan pendapat Parapat (2020) yang menyatakan 
bahwa pembiasaan merupakan proses yang dilakukan secara konsisten, bertahap, dan berulang 
sehingga mampu membentuk kebiasaan positif pada anak. Pengulangan yang dilakukan tidak hanya 
di sekolah, tetapi juga di rumah melalui kerja sama dengan orang tua, menjadi salah satu bentuk 
pembiasaan yang dapat memperkuat daya ingat anak. Hal ini sejalan dengan penelitian Riwanti dkk, 
(2017) yang membahas pentingnya pengulangan dalam pembiasaan agar pesan yang disampaikan 
melalui lagu dapat membantu membentuk karakter positif anak.  

Dukungan keluarga juga memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan pembiasaan 
yang dilakukan di sekolah. Penelitian Shaleh dkk, (2022) menunjukkan bahwa kolaborasi antara 
orang tua dan pendidik dapat dilakukan melalui cerita, nyanyian, serta latihan yang membantu 
menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini. Dengan demikian, keberhasilan pembiasaan 
menghafal lagu tidak hanya bergantung pada peran guru, tetapi juga memerlukan dukungan 
lingkungan keluarga agar anak memperoleh kesempatan untuk mengulang dan mempraktikkan hal 
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi guru 
merupakan bagian dari proses pembelajaran anak usia dini yang memiliki karakteristik 
perkembangan yang berbeda-beda. Meskipun terdapat berbagai kendala, guru mampu mengatasinya 
melalui strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, serta membangun kerja sama dengan orang tua. Upaya tersebut 
menjadikan kegiatan pembiasaan menghafal lagu tetap berjalan secara efektif dan memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan daya ingat anak usia dini di TK Tunas Bangsa. 

Uraian hasil dan pembahasan memperlihatkan bahwa guru melakukan pembiasaan lagu secara 
rutin, memilih lagu sesuai tema, dan menggunakan pengulangan serta gerakan untuk membantu anak 
mengingat lirik. Kegiatan tersebut berkaitan dengan antusiasme dan partisipasi anak selama 
pembelajaran. 

Hambatan utama berupa perbedaan kemampuan menghafal, kejenuhan, rasa malu, dan suasana 
kelas yang ramai. Guru menanganinya melalui pendampingan bertahap, pengulangan, pujian, serta 
kesempatan bernyanyi bersama teman. 

KESIMPULAN 
Guru TK Tunas Bangsa melaksanakan pembiasaan menghafal lagu melalui pemilihan lagu 

sesuai tema, pengulangan lirik secara bertahap, penggunaan gerakan dan tepuk tangan, serta 
pendampingan dan motivasi. Berdasarkan wawancara guru dan observasi kegiatan, beberapa anak 
mampu menyanyikan kembali lagu tanpa bantuan dan mengingat lagu yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Hasil ini menggambarkan proses latihan dan penguasaan lagu, bukan pengujian 
peningkatan daya ingat anak secara umum. 

Hambatan pelaksanaan pembiasaan meliputi perbedaan kemampuan menghafal, konsentrasi 
yang mudah berubah, kejenuhan akibat pengulangan, serta rasa kurang percaya diri sebagian anak. Guru 
merespons melalui bimbingan individual, pengulangan secara bertahap, variasi gerakan, pujian, dan 
keterlibatan teman sebaya. Kolaborasi dengan keluarga dapat menjadi pendukung kegiatan, sedangkan 
hasil pelaksanaannya di rumah belum dinilai secara khusus. 
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